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ABSTRA

Nama : Laini Nazila

NIM : 210210094

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Anak Usia
Dini

Judul : Penerapan Metode Bermain Peran Makr
Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini

Tebal Skripsi : 66 Halaman

Pembimbing : Munawwarah, M. Pd

Kata Kunci : Metode Bermain Peran Makro, Interaksi Sosial,
Anak Usia Dini

Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari temuan di PAUD Ceria bahwa
sebagian besar anak usia dini menunjukkan tingkat interaksi sosial yang rendah.
Anak cenderung bermain sendiri, jarang berinisiatif untuk berkomunikasi, dan
kurang mampu bekerja sama dalam kelompok. Kondisi ini menandakan perlunya
penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan anak secara
langsung untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah metode bermain peran makro, yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi aktif dalam situasi bermain yang
menyerupai kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode bermain peran makro terhadap kemampuan interaksi sosial anak
usia 4-5 tahun di PAUD Ceria. Penelitian menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen one group pretest-posttest. Subjek penelitian
berjumlah 12 anak, dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpulan data
berupa lembar observasi interaksi sosial, yang digunakan untuk menilai perilaku
anak sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan metode bermain peran
makro. Data dianalisis dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada interaksi sosial
anak. Rata-rata skor pretest sebesar 7,67 meningkat menjadi 18,25 pada posttest.
Peningkatan ini mencakup kemampuan anak dalam memulai percakapan, bekerja
sama, menunjukkan empati, dan menyelesaikan konflik secara positif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa metode bermain peran makro dapat mengembangkan
kemampuan interaksi sosial anak usia dini. Penerapan metode ini tidak hanya
memfasilitasi anak dalam membangun hubungan positif dengan teman sebaya,
tetapi juga melatih keterampilan komunikasi dan empati yang menjadi bekal
penting dalam kehidupan sosial mereka.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan peletak dasar pertama dan
utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter,
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, disiplin diri,
konsep diri, maupun kemandirian dan panca indra. Pendidikan anak usia dini
(PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usia
dalam kandungan sampai dengan usia 6 tahun yang di laksanakan dengan
memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.! Terdapat beberapa aspek perkembangan yang dapat
mencakup berbagai macam perkembangan anak usia dini. Secara umum,
perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan fisik, sosial emosional dan
kognitif. oleh karena itu peran guru sangat penting bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak.?

! Munawwarah Samad, Dewi Fitriani, implementation of Disaster Mitigation Educational
Policies in Pre-school: A Case Study of Effective Steps in Preparing Children for Disaster. Journal
of Governance and Social Policy, 2024

2 Munawwarah, & Husna, H, Application of the One Day One Ayat method to develop
children's ability to memorize Juz Amma in TK FKIP UNSYIAH Banda Aceh. Bunayya: Journal of
Child Education, 2021, Vol 7(1),



Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya penstimulusan dan rangsangan
yang dilakukan kepada anak yang baru lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan dengan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak, baik jasmani maupun rohani agar anak siap dalam
memasuki pendidikan selanjutnya. Anak usia dini ialah kelompok yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik yaitu pola
pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi, sosial emosional, bahasa, dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
anak.!

Pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan keterampilan sosial pada
anak usia dini. Menekankan interaksi sosial dalam pembentukan karakter dan
perkembangan sosial anak dalam membina komunikasi, kerjasama, empati, dan
kompetensi sosial penting lainnya pada anak kecil. Selain itu, mengkaji peran
konteks sosial yang berbeda, seperti keluarga, teman sebaya, dan pendidik, dalam
membentuk keterampilan sosial anak. Temuan ini menyoroti peran penting
interaksi sosial dalam perkembangan holistik anak-anak dan menekankan perlunya
mendorong interaksi sosial yang positif di lingkungan anak usia dini.?

Interaksi sosial memainkan peran krusial dalam pengembangan keterampilan
sosial anak, karena melalui interaksi tersebut, mereka belajar berkomunikasi,

membangun hubungan, dan memahami dinamika kelompok. Dalam konteks

! Maghfiroh, Shofia, and Dadan Suryana. "Media pembelajaran untuk anak usia dini di
pendidikan anak usia dini." Jurnal Pendidikan Tambusai 5.1 (2021): 1560-1566.

2 Yanti Selfince Pello dan Refni Fajar Wati Zega. “Peran Interaksi Sosial Dalam
Pembentukan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora.
Vol.3, No.2 April (2024). Hal 693



interaksi, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk berlatih berbagai
keterampilan, seperti berbagi, bergiliran, dan menyelesaikan konflik. Pengalaman
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, tetapi juga membantu mereka mengembangkan empati dan pemahaman
terhadap perasaan orang lain. Dengan berpartisipasi dalam interaksi sosial, anak-
anak juga membangun kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengekspresikan
diri secara efektif, yang sangat penting untuk keberhasilan mereka di berbagai
aspek kehidupan di masa depan.®

Salah satu ayat al-quran yang mejelaskan tentang pentingnya berinteraksi
dalam konteks keagamaan Islam, khususnya Al-Quran, merujuk pada perintah
berinteraksi, berteman. Ayat ini yang terdapat dalam Surah Al-Hujurat, Ayat 13

yang berbunyi.
Surah Al-Hujurat, Ayat 13 berbunyi:
2 &) AR 4 e aka R &) T3 6 B i akianp 5 83 G AR ) (i 1620

Artinya:
"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, dan menjadikan kalian berbagai bangsa dan suku agar

kalian saling mengenal. Sesungguhnya, yang paling mulia di antara kalian di sisi

3 Rizki, M., & Utami, S. (2024). Pengaruh Interaksi Sosial terhadap Pengembangan
Keterampilan Sosial Anak. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 12(1), 55-67.



Allah adalah yang paling bertagwa. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal.”

Maksud dari Surah Al-Hujurat, Ayat 13 adalah untuk menekankan bahwa
semua manusia berasal dari satu asal, yaitu Adam dan Hawa, yang menciptakan
kesetaraan dan martabat di antara umat manusia tanpa memandang suku, ras, atau
bangsa. Keberagaman suku dan bangsa diciptakan Allah untuk tujuan saling
mengenal dan memahami, sehingga penting bagi kita untuk menjunjung tinggi
toleransi dan interaksi yang baik. Selain itu, ayat ini menegaskan bahwa yang paling
dihormati di sisi Allah adalah yang paling bertakwa, menunjukkan bahwa nilai
seseorang diukur dari ketagwaan dan amal baiknya, bukan dari kekayaan atau status
sosial. Allah juga Maha Mengetahui segala sesuatu tentang hamba Nya,

mengingatkan kita untuk selalu berusaha berbuat baik dan taat kepada Nya.

Dari Abu Hurairah:
Gl 0B B (ol (B JB: (SRS o aSAT JhTH (ALK e 5 A

Hadis yang diriwayatkan olen Abu Hurairah menyatakan bahwa seseorang
cenderung mengikuti agama dan perilaku temannya. Ini menunjukkan pentingnya
memilih teman dengan hati-hati, karena teman yang baik dapat mendorong kita
untuk berbuat baik, sedangkan teman yang buruk dapat membawa pengaruh negatif.
Hadis ini mengajak kita untuk merenungkan siapa yang kita anggap sebagai teman

dekat, agar kita dapat menjaga iman dan akhlak kita. Pesannya adalah bahwa



persahabatan berpengaruh besar dalam kehidupan, sehingga memilih teman yang

baik sangatlah penting.

Metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan keterampilan sosial
anak usia dini. Metode-metode ini membantu anak belajar berinteraksi,
berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang lain secara efektif, Salah satu
metode yang efektif adalah bermain peran (role-playing). Dalam bermain peran,
anak-anak mengambil peran berbeda dan berlatih berinteraksi dalam berbagali
situasi sosial. Metode ini membantu anak memahami perspektif orang lain,

mengembangkan empati, dan belajar menyelesaikan konflik secara damai.*

Salah satu metode yang efektif dalam mendukung pengembangan kemampuan
intaraksi sosial anak usia dini adalah metode bermain peran (role-playing). Bermain
peran memungkinkan anak untuk meniru peran-peran sosial dalam situasi yang
terstruktur, seperti berpura-pura menjadi dokter, guru, atau orang dewasa lainnya.
Melalui metode ini, anak-anak dapat belajar memahami perspektif orang lain,
mempraktikkan keterampilan komunikasi, serta belajar menyelesaikan konflik
dalam konteks yang aman dan menyenangkan. Menurut VVygotsky, bermain peran
membantu anak mengembangkan keterampilan sosial karena anak belajar untuk
memahami aturan-aturan sosial melalui simulasi peran yang mereka lakukan.

Melalui metode bermain peran anak dapat mengembangkan kemampuan sosialnya,

4 Pujiati, Desti. "Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Metode Bermain Peran." Jurnal
Pendidikan Usia Dini, vol. 7, no. 2, 1 Nov. 2021, Hal. 113



seperti membina hubungan dengan anak lain, dapat menyesuaikan diri dengan
teman sebaya, dapat memahami tingkah lakunya sendiri dan paham setiap
perbuatan ada konsekuensinya. Metode bermain peran ini dapat menarik minat
belajar anak karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari anak serta
anak tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran, dapat menunjang sikap
sosial emosional seperti berinteraksi dengan teman sebaya dan mampu

mengendalikan emosi.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 26 Januari 2025
di PAUD Ceria, Lamgugop, Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh, ditemukan
bahwa lembaga ini menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan
sosial anak. Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, PAUD Ceria memiliki
peran penting dalam menumbuhkan keterampilan sosial sejak usia dini, mengingat
keterampilan ini menjadi pondasi bagi pembentukan karakter dan keberhasilan anak
di masa depan. Namun, tingkat pencapaian perkembangan sosial-emosional anak
di PAUD Ceria belum mencapai harapan. Masih terdapat beberapa anak yang
belum mematuhi aturan yang berlaku, seperti tidak berkeinginan mengikuti
kegiatan pembelajaran, senam, makan bersama, atau memilih menyendiri saat
waktu istirahat sehingga interaksi dengan teman sebaya menjadi terbatas. Kondisi
ini menunjukkan bahwa anak memerlukan stimulasi yang lebih terstruktur dan
menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan

beradaptasi dalam kelompok.

® Fika Novia Ilsa dan Nurhafizah Nurhafizah, “Penggunaan Metode Bermain Peran dalam
Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini., ” Jurnal Pendidikan Tambusui, vol. 4 no. 2
(2020), h. 8.



Salah satu metode yang diyakini efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah metode bermain peran makro. Melalui metode ini, anak diberikan
kesempatan untuk terlibat langsung dalam situasi bermain yang menyerupai
kehidupan nyata. Bermain peran memungkinkan anak mengekspresikan diri secara
bebas, mengasah imajinasi, memahami peran sosial di lingkungannya, serta melatih
keterampilan komunikasi, empati, dan pemecahan masalah. Dengan demikian,
penerapan metode bermain peran makro diharapkan dapat menjadi strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial anak secara

signifikan.

Oleh karena itu Peneliti menggambil solusi ingin meneliti sekaligus
menerapkan bermain peran. Strategi bermain peran makro ini digunakan untuk
membantu anak usia dini di PAUD Ceria mengembangkan interaksi sosial mereka
melalui penggunaan bermain peran makro. Adapun judulnya yaitu ‘“Penerapan
Metode Bermain Peran Makro Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini”, yang

berusia 4-5 tahun di PAUD Ceria.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah: Apakah penerapan bermain peran makro dapat

mengembangkan interaksi sosial anak usia dini?



C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan metode bermain peran makro dalam mengembangkan

interasi sosial anak usia dini.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan interaksi sosial anak usia dini melalui metode bermain peran makro.
Menambah pengetahuan metode bermain peran makro untuk mengembangkan
kemampuan interaksi sosial anak usia dini.
2. Manfaat Praktis

Penelitian yang telah dilaksanakan pada anak usia dini di PAUD Ceria

diharapkan mampu memberikan manfaat nyata secara langsung, yaitu:

a. Guru: Memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah
pembelajaran dengan menggunakan yang mampu meningkatkan kelima
aspek perkembangan anak secara holistik yang menarik perhatian anak

b. Anak: Meningkatkan interaksi sosial melalui metode bermain peran.

c. Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
positif kepada penyelenggara lembaga pendidikan.

d. Peneliti: Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam
melakukan penelitian pendidikan, khususnya tentang penggunaan

metode bermain peran makro terhadap interaksi sosial anak usia dini



E. Hipotesis
Hipotesis merupakan penjelasan sementara tentang suatu gejala atau kejadian
tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi. Hipotesis adalah suatu harapan
yang dinyatakan oleh peneliti mengenai hubungan suatu variabel-variabel di dalam
masalah penelitian.® Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan satu
jawaban yang masih bersifat sementara terhadap rumusan masalah hipotesis dari

penelitian ini:
Penelitian eksperimen terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode bermain peran makro,
sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah interaksi

sosial anak usia dini.

F. Definisi Oprasional
1. Bermain Peran Makro

Bermain peran makro, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan dengan memerankan
tokoh- tokoh tertentu dengan menggunakan alat bantu yang sesuai dengan peran
yang ditokohkan seperti sebagai dokter, maka anak akan berpura-pura memakai
baju putih seperti dokter berikut dengan stetoskopnya. Bermain peran makro atau
besar lebih terarah kepada bermain sosiodrama dengan melibatkan banyak anak dan
menggunakan ruangan (space) yang cukup luas.” Dalam penelitian ini, peran makro
berarti anak bermain peran, seperti berpura-pura jadi dokter atau pasien. Mereka

menggunakan alat yang sesuai untuk peran yang dimainkan. Dengan cara ini, anak-

6 Tukiran Taniredja Hidayanti Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Yogyakarta: Alfabeta, 2011), h. 24.

" Nirwana, “Penerapan Metode Bermain Peran Makro Terhadap Kemampuan Berbicara, ”
Jurnal Instruksional, vol. 1 no. 1 (2019), h. 11-12.



10

anak bisa belajar cara bicara atau berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami

perasaan teman-teman mereka.

2. Kemampuan Interaksi Sosial AUD

Kemampuan sosial adalah kemampuan atau strategi yang digunakan untuk
memulai ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif dalam interaksi
sosial yang diperoleh melalui proses belajar dan bertujuan untuk mendapatkan
hadiah atau penguat dalam hubungan interpersonal yang dilakukan. Kemampuan
sosial yang baik merupakan salah satu kompotensi yang sangat penting dalam
tahapan perkembangan karena ketika berhubungan dengan orang lain akan
melibatkan kemampuan berkomunikasi, kemampuan berfikir, dan banyak
kemampuan lainnya, oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang kemampuan
interaksi sosial anak.®

Dalam penelitian ini, kemampuan interaksi sosial yang diamati mencakup
komunikasi, berbagi peran, dan empati. Anak-anak menggunakan metode bermain
peran makro untuk mengekspresikan diri, memahami orang lain, dan bekerja sama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Metode Bermain
Peran Makro Terhadap Kemampun Interaksi Sosial Anak Usia Dini.

Anak usia 4-5 tahun menunjukkan perkembangan signifikan dalam kemampuan

interaksi sosial. Mereka mulai lebih suka bermain dengan teman sebaya, belajar

8 Neni Sintia, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini dengan Model
Outbound”, Jurnal Care, vol. 6 no. 2 (2019), h. 2.
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berbagi, dan bergiliran. Kemampuan komunikasi verbal meningkat,
memungkinkan mereka mengungkapkan perasaan dan kebutuhan. Anak-anak juga
mulai mengembangkan empati, memahami perasaan orang lain, dan mengikuti
aturan dalam permainan. Selain itu, mereka belajar bernegosiasi, menyelesaikan
konflik, dan membangun hubungan yang lebih dalam dengan teman-teman.
Perkembangan ini penting untuk adaptasi sosial dan membangun dasar hubungan

interpersonal di masa depan.®

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Tinjauan relevan mencakup uraian mengenai studi-studi yang telah
dilaksanakan dalam lingkup persoalan serupa yang hendak diteliti. Oleh sebab itu,
penelitian yang direncanakan merupakan lanjutan maupun pengembangan dari
riset-riset sebelumnya. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menginvestigasi pengaruh penerapan metode bermain peran makro pada
interaksi sosial anak usia dini.

1. Anna Shihatul Maghfiroh, dkk, ‘“Penerapan Metode Bermain Peran
Terhadap Perkembangan Sosial Emaosional Anak Usia Dini Di Paud/Kb
Al-Munawwarah Pamekasan”. (2020) Metode yang di gunakan pada
penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif. Tujuan penelitian
ini mendeskripsikan proses penerapan metode bermain peran dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan aspek sosial emosional
anak dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung serta

menghambat proses tersebut. Hasil penelitian ini Mengidentifikasi faktor

% Santrock, J. W. (2019). Life-Span Development.
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pendukung (media, kreativitas guru, antusiasme anak) dan penghambat
(egosentrisme, ketidakpatuhan) dalam penerapan metode bermain peran.
Adapun persamaan yaitu Kedua penelitian membahas penerapan metode
bermain peran dalam konteks pendidikan anak usia dini. Namun Adapun
perbedaan anatar penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu subjek
tempat penelitian serta lokasinya, dan penelitian tedahulu menggunakan
penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan kuantitatif.°
2. Delima Sri Amelia dan Lukman Arsyad. “Penerapan Metode Bermain
Peran Makro untuk Menigkatkan Keterampilan Berbicara Anak Usia 4-5
Tahun di TK Kemala Bhayangkari 06 Gorontalo™. Jurnal Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, 2024. Metode yang digunakan pada penelitain
terdahulu kuantitatif. Tujuan penelitian ini  Untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berbicara pada anak didik di kelompok A TK
Kemala Bhayangkari 06 Gorontalo setelah penerapan metode bermain
peran. Hasil penelitian menunjukan bahwa enerapan metode bermain
peran makro berhasil meningkatkan keterampilan berbicara anak usia 4-
5 tahun. Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu Kedua
penelitian memiliki fokus yang berbeda interaksi sosial. keterampilan
berbicara dan menggunakan metodologi yang berbeda. Namun persaman

dari kedua penelitian ini yaitu sama sama menggunakan metode bermain

0 Anna Shihatul Maghfiroh, dkk “Penerapan Metode Bermain Peran Terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di Paud/Kb Al-Munawwarah Pamekasan”. Jurnal
PAUD Agapedia. Vol,4. No, 2 (2020). Hal 2
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peran, meneliti anak berusia 4-5 tahun, dan sama sama ingin
meningkatakan keterampilan sosial anak. 1!

3. Citra Fajriani dan Selia Dwi Kurnia.” Penerapan Metode Bermain Peran
Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia Dini
Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Nurul Yagin Desa Uloe Kecamatan
Dua Boccoe Kabupaten Bone” jurnal Educhild (2020). Metode yang
digunakan pada penelitain terdahulu kualitatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bermain peran
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini di TK Nurul Yagin.,
Adapun persamaan dari kedua peneliti ini yaitu sama sama menggunakan
metode bermain peran untuk mengembangkan kemampuan sosial anak,
namun perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu peneliti terdahulu
menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan
kuantitatif.!?

4. Rosha Istigomah, dkk.” Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak dengan
Metode Bermain Peran Makro”. Jurnal paud agapedia (2023). Metode

yang digunakan pada penelitain terdahulu kuantitatif. Tujuan peneliti

11 Delima Sri Amelia. “Penerapan Metode Bermain Peran Makro untuk Menigkatkan
Keterampilan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun di TK Kemala Bhayangkari 06 Gorontalo”. Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, VVol,4. No, 2, (2024) hal 2

12 Citra Fajriani dan Selia Dwi Kurnia.” Penerapan Metode Bermain Peran Dalam
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia Dini Kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Nurul Yaqin Desa Uloe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone™ jurnal Educhild Vol,2. No, 1,
(2020) hal 3
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terdahulu Untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini dengan
menggunakan metode bermain peran makro. Hasil penelitian menemukan
bahwa metode bermain peran makro secara signifikan meningkatkan
keterampilan sosial anak usia dini. Anak-anak dapat berinteraksi lebih
baik dan mengembangkan kemampuan komunikasi melalui kegiatan
bermain peran. Adapun persamaan dari kedua penelian yaitu Keduanya
menggunakan metode bermain peran makro sebagai fokus utama untuk
meningkatkan keterampilan anak, dan sama-sama meneliti anak usia 4-5
tahun. Namun perbedaan dari penelitian terdahulu Lebih fokus pada
peningkatan keterampilan sosial secara spesifik, dari penelitian ini
Menekankan pada interaksi sosial sebagai hasil dari penerapan metode
bermain peran.®

5. Indah Uswari, dkk. “Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Melalui
Metode Bermain Peran Makro Pada Kelompok B TK Dharma Wanita 1
Batujai Kabupaten Lombok Tengah”. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan,
(2023). Metode yang digunakan pada penelitain terdahulu kuantitatif.
Tujuan peneliti terdahulu Untuk meningkatkan keterampilan sosial anak
melalui metode bermain peran makro pada kelompok B TK Dharma
Wanita 1 Batujai. Hasil penelitian Penelitian menemukan bahwa metode
bermain peran makro meningkatkan keterampilan sosial anak. Adapun

persamaan dari kedua penelitian ini yaitu, keduanya meneliti penerapan

13 Rosha Istiqgomah, dkk.” Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak dengan Metode
Bermain Peran Makro”. Jurnal paud agapedia Vol,2. No, 2 (2023) hal 1
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metode bermain peran makro untuk meningkatkan keterampilan sosial
pada anak usia dini, dan sama-sama menggunakan penelitian metode
(PTK). Namun perbedaan dari keda penelitian ini yaitu penelitian fokus

pada keterampilan sosial dan penelitian ini fokus pada interaksi sosial.

1% Indah Uswari, dkk. “Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Melalui Metode Bermain
Peran Makro Pada Kelompok B TK Dharma Wanita 1 Batujai Kabupaten Lombok Tengah”.
Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, vol. 1 no. 1 .(2023) hal 3



